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ABSTRAK
Hasil samping dari aktivitas produksi tepung aren adalah limbah cair dan limbah padat. Pada kondisi saat ini limbah cair dibuang secara langsung ke Sungai sedangkan limbah padat berupa serat dan kulit batang aren menumpuk di sekitar pabrik pengolahan. Salah satu solusi penganganan limbah serat aren adalah dengan membuat lembaran mulsa organik. Penelitian ini bertujuan 1) menganalisis karakteristik fisik dan mekanik lembaran mulsa organik dari serat aren berdasarkan jenis perekat, dan 2) menganalisis efektivitas setiap lembaran mulsa organik dari serat aren berdasarkan jenis perekat dalam menghambat pertumbuhan gulma. Penelitian ini menggunakan lima jenis perekat yaitu lateks, lempung, tepung aren dan tepung tapioka. Pengujian karakteristik mekanik dilakukan menggunakan alat uji tarik instron 1026. Pengujian efektivitas dalam menghambat pertumbuhan gulma dilakukan pada lahan pertanian menggunakan media tanam di dalam polibag hingga mulsa mengalami kerusakan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa perekat lateks memiliki karakteristik mekanik dan kemampuan menghambat pertumbuhan gulma terbaik yaitu 87,32% dibandingkan dengan jenis perekat lainnya. Hasil uji kuat tarik mulsa dengan perekat lateks pada hari ke-0 sebesar 73,30 N, hari ke-7 sebesar 69,19 N, hari ke-14 sebesar hari ke-21 sebesar 30,63 N, hari ke-28 sebesar 12,50 N dan hari ke-35 sebesar 0 N. Sementara kemuluran perekat lateks dari hari ke-0 hingga hari ke-35 setelah pemakaian, masing-masing sebesar 15,73%, 12,67%, 11,83%, 9,67%, 7,50%, dan 0%. Modulus young perekat lateks dari hari ke-0 hingga hari ke-35 setelah pemakaian, masing-masing sebesar 23,27 kPa, 25 kPa, 15,79 kPa, 16,74 kPa, 10,35 kPa, dan 0 kPa.
Kata kunci:  gulma, serat aren, kuat tarik, kemuluran, lateks
ABSTRACT
The by-products of palm flour production activities are liquid waste and solid waste. Under current conditions, liquid waste is disposed of directly into the river, while solid waste in the form of palm fiber and bark accumulates around the processing plant. One of the solutions for handling palm fiber waste is to make organic mulch sheets. This study aims to 1) analyze the physical and mechanical characteristics of organic mulch sheets from aren fiber based on the type of adhesive, and 2) analyze the effectiveness of each sheet of organic mulch from aren fiber based on the type of adhesive in inhibiting weed growth. This study used five types of adhesives, namely latex, clay, palm flour and tapioca flour. Mechanical characteristic testing was carried out using an instron tensile tester 1026. Testing the effectiveness in inhibiting weed growth was carried out on agricultural land using planting media in polybags until the mulch was damaged. The test results showed that the latex adhesive had the best mechanical characteristics and ability to inhibit weed growth, namely 87.32% compared to other types of adhesive. Tensile strength test results of mulch with latex adhesive on day 0 of 73.30 N, day 7 of 69.19 N, day 14 of day 21 of 30.63 N, day 28 of 12 .50 N and 0 N on the 35th day. Meanwhile, the elongation of the latex adhesive from the 0th to the 35th day after use was 15.73%, 12.67%, 11.83%, 9, respectively. 67%, 7.50%, and 0%. Young's modulus of latex adhesive from day 0 to day 35 after use, respectively 23.27 kPa, 25 kPa, 15.79 kPa, 16.74 kPa, 10.35 kPa and 0 kPa.
Keywords: weed, palm fiber, tensile strength, elongation, latex
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1. Pendahuluan
Aren merupakan tanaman multiguna yang tumbuh di Indonesia. Aren dapat dimanfaatkan menjadi berbagai macam produk ketika sudah berusia 15 tahun (Harahap, 2021). Beberapa produk yang dihasilkan dari tanaman aren adalah kolang-kaling dan nira. Nira kemudian diolah lebih lanjut menjadi gula dan minuman tradisional (Ruslan et al., 2018). Tanaman aren yang sudah tidak produktif dalam menghasilkan nira dan kolang-kaling tapi masih mengandung pati pada batang, umumnya ditebang dan diolah lebih lanjut menjadi tepung aren (Barlina et al., 2020). Menurut Apriliani et al., (2020) setiap memproduksi 1,7 ton tepung aren akan dihasilkan 4,3 ton limbah cair dan limbah padat. 
Limbah padat hasil pengolahan tepung aren berupa serat halus, serat, dan kulit batang aren. Selama ini, limbah cair hasil pengolahan tepung aren dibuang secara langsung ke sungai, sedangkan limbah padat dibuang di area sekitar pabrik tepung aren. Saat ini, limbah cair dan limbah padat tersebut belum dimanfaatkan dan  mencemari sungai dan lingkungan sekitar pabrik tepung aren (Alamsyari et al., 2019).
Beberapa peneliti telah berhasil membuat produk dari limbah serat aren antara lain papan partikel komposit (Khayati et al., 2020), briket (Triyanto et al., 2019), dan kompos (Asngad et al., 2019). Alternatif lain pemanfaatan limbah serat aren adalah mengolahnya menjadi mulsa organik dalam bentuk lembaran. Mulsa organik lembaran adalah material penutup tanah pada budidaya tanaman untuk menjaga kelembaban tanah serta menekan pertumbuhan gulma dan penyakit sehingga membuat tanaman tumbuh dengan baik (Susiawan, 2018). Penggunaan mulsa organik lembaran dari bahan jerami dan sekam padi menunjukkan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman (Bayfurqon et al., 2021). Mulsa tikar jerami padi terbukti dapat secara efektif meningkatkan indeks kesuburan terpadu tanah dengan mengubah kandungan karbon organik tanah dan keragaman komunitas mikroba.
Produksi mulsa memerlukan perekat untuk meningkatkan sifat fisiknya (Bayfurqon et al., 2021). Terdapat dua jenis perekat, yaitu perekat organik dan perekat anorganik. Mulsa organik memerlukan perekat organik dalam pembuatannya. Perekat organik diantaranya adalah tepung tapioka, tepung pati aren, getah karet atau lateks, dan lempung. Lempung memiliki daya serap yang tinggi, mudah dibentuk dan memiliki daya lekat yang tinggi (Ferlyc, 2014). Tepung tapioka dan tepung aren memiliki daya lekat yang tinggi dibanding tepung lain dan tersedia banyak di pasaran (Anizar et al., 2020). Sementara lateks, memiliki daya lekat tinggi dan mudah kering (Nurhayati, 2018). 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diketahui bahwa lembaran mulsa organik dapat dibuat dari serat jerami padi, serat sorgum, serat rami, dan beberapa serat alam lainnya (Stone, 2018). Mulsa organik yang umum di pasaran berbahan dasar coco fiber klaim dapat bertahan hingga 3 tahun (Tanami, 2022). Namun belum terdapat mulsa yang terbuat dari limbah serat aren, padahal potensi limbah serat aren sangat melimpah. Melalui kegiatan penelitian ini akan dibuat mulsa organik dalam bentuk lembaran dengan beberapa variasi perekat organik yang akan diuji sifat fisik dan mekanisnya meliputi kekuatan tarik, kemuluran dan modulus young. Menurut Arip (2022) penggunaan perekat latek akan menghasilkan kuat tari, kemuluran dan modulus young yang lebih baik dibandingkan dengan perekat lainnya, namun pada penelitian tersebut belum dilakukan pengujian lapang pada lahan pertanian. 
Penelitian ini bertujuan 1) menganalisis karakteristik fisik dan mekanik lembaran mulsa organik dari serat aren berdasarkan jenis perekat, dan 2) menganalisis efektivitas setiap mulsa organik dari limbah serat aren berdasarkan jenis perekat dalam menghambat pertumbuhan.

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknik Biosistem  Universitas Padjadjaran, Lahan Percobaan Fakultas Teknologi Industri Pertanian Ciparanje, Jatinangor, Sumedang dan pengujian dilakukan di Sekolah Tinggi Tekstil Bandung yang dilaksanakan pada bulan November 2022- Januari 2023 dimana pengujian kuat tarik, kemuluran dan modulus young dilakukan selama 5 minggu dan pengujian efektivitas mulsa dilakukan selama 64 hari.
2.2 Bahan dan Peralatan
Bahan yang digunakan pada penelitian terdiri atas air, lateks, tanah lempung, limbah serat aren, tepung aren, dan tepung tapioca. Peralatan yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas peralatan pembuatan mulsa dan peralatan pengujian. Peralatan pembuatan mulsa terdiri atas alat press manual, bak plastic, kompor, Loyang, panci, dan timbangan, sedangkan peralatan pengujian terdiri atas penggaris, mesin uji Tarik itron 1026, timbangan digital, cangkul, polybag, stopwatch, dan jangka sorong. 
2.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul, untuk kemudian dianalisis dan dibuat kesimpulan (Nazir, 2017). Bahan penelitian berupa mulsa organik lembaran berdasarkan perekatnya. Faktor pada penelitian kali ini adalah jenis perekat dengan 5 perlakuan yang terdiri dari kontrol, perekat lateks, lempung, tepung pati aren, dan tepung tapioka. Setiap perlakuan dibuat dengan ukuran 25x25 cm dengan ketebalan 5-10 mm, kadar air 10%-20% dan perbandingan antara perekat dengan serat sebanyak 1:10.
Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 50, dengan rincian perlakuan mulsa kontrol yang merupakan mulsa yang ada di pasaran (K) mulsa serat aren dengan perekat lateks (P1), perekat lempung (P2), perekat tepung pati aren (P3), perekat tepung tapioka (P4) masing masing sebanyak 2 ulangan (U) dengan interval pengujian (W) sebanyak 5 kali selama sebulan. Selain perlakuan polybag yang diberi mulsa ada perlakuan polybag tanpa mulsa (KL) untuk mengetahui efektivitas mulsa terhadap pertumbuhan gulma. 
2.4 Tahapan Penelitian
2.4.1 Pembuatan Lembaran Mulsa Organik
Organic mulch sheet atau lembaran mulsa organik dibuat menggunakan bahan utama limbah serat aren. Kegiatan pembuatan mulsa organik lembaran dapat dilihat pada Gambar 5.
Selesai
Mulai
Persiapan Alat dan Bahan Pembuatan Mulsa Organik Lembaran
Pengeringan Limbah Serat Aren dengan bantuan Cahaya Matahari Selama 1 Jam
Pembuatan Larutan Perekat
Pencampuran Serat Aren dengan Larutan Perekat dengan Perbandingan 1:10
Pencetakkan Lembaran Mulsa dengan Cetakan 25x25 cm pada Tekanan 98 N
Pengeringan Lembaran Mulsa 
Hingga Kadar Air 10-20%
Mulsa Organik Lembaran Siap Pakai

[bookmark: _Toc131144984]Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Pembuatan Mulsa Organik Lembaran

2.4.2 Pengujian Kuat Tarik
Pengujian kuat tarik dilakukan menggunakan alat uji tarik material tekstil Instron 1026 dengan ketelitian 0,001 kgf untuk kuat tarik, dan 0,01 mm untuk mulur dengan ukuran bahan uji 10x20 cm sehingga didapat 2 data uji untuk setiap ulangan. Alat uji yang dapat dilihat pada Gambar 6, ketika bahan uji telah dipasang sesuai prosedur kemudian alat akan mencatat dengan jarum pena pada lembar uji, data yang diperoleh berupa data kuat tarik (kgf) dan mulur (mm).
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    Foto : Arip(2023)
[bookmark: _Toc131144985]Gambar 2. Alat Uji Tarik Instron 1026
Uji kuat tarik adalah pemberian gaya tarik pada material dengan maksud untuk mengetahui atau mendeteksi kekuatan dari suatu material. Gaya tarik mulsa diukur dengan cara cekau, yaitu sampel dijepit kedua ujungnya yang berukuran (10 x 20) cm, salah satu ujung bersifat statis dan ujung lainnya dihubungkan dengan penarik melalui ulir penegang yang dapat dikencangkan secara perlahan hingga mulsa putus atau sobek.
Persamaan yang digunakan untuk menghitung kuat tarik, kemuluran dan modulus young adalah (Khaerudin, 2013; Fahruroji, 2020; Setyawan, 2021) :

				(1)
			(2)
				(3)
Keterangan :	F= kuat tarik (N)
	        	m = massa beban(kgf)
		M= kemuluran (%)
		= pertambahan panjang(m)
		k1= jarak penjepit (m)
		E= modulus young (Pa)
		A= luas bahan uji (m2)

2.4.3 Pengujian Mulsa di Lahan Pertanian 
Lokasi penelitian merupakan lahan percobaan Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Industri Pertanian Universitas Padjadjaran yang berada di Ciparanje Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang. Lokasi penelitian ini berada di koordinat 6°55'04.2168" LS dan 107°46'13.9044" BT dan berada pada ketinggian 795 meter di atas permukaan laut (mdpl). 
[image: ]
[bookmark: _Toc131144987]Gambar 3. Penempatan Sampel pada Lahan Pengujian
Setelah hari ke-64 jumlah gulma diamati dan dihitung efektivitas mulsa dalam menghambat pertumbuhan gulma dengan Persamaan 4 di bawah (Willis & Wahyuno, 2014). 
		(4)
Keterangan :	
EM = Efektivitas Mulsa (%)
Ca = Jumlah Gulma pada Polybag tanpa Mulsa
Ta = Jumlah Gulma Pada Polybag dengan Mulsa
Analisis data dilakukan menggunakan metode deskriptif non parametrik Kruskal wallis pada taraf signifikansi 5% atau α = 0,05. Metode ini dipilih karena data penelitian tidak terdistribusi normal dan tidak homogen.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Kondisi Cuaca Selama Pengujian Mulsa di Lahan Pertanian 
Kondisi cuaca selama pengujian mulsa pada lahan pertanian menunjukkan bahwa hampir terjadi hujan setiap hari (Gambar 4). Hujan yang terjadi pada saat pengujian dapat dikategorikan sebagai hujan ringan dengan curah hujan rata-rata 11,44 mm, karena curah hujan harian berada pada rentang 5-20 mm. Meskipun demikian terdapat curah hujan yang termasuk dalam kategori hujan sedang sebanyak 20% (BMKG, 2023). 


(Sumber: BMKG Online, 2023; Arip, 2023)
[bookmark: _Toc131144988]Gambar 4. Grafik Curah Hujan Selama Pengujian Lahan


Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa curah hujan tertinggi terjadi pada hari ke-31 pengamatan sebesar 48,2 mm, sedangkan jumlah hari tanpa curah hujan selama pengujian terjadi selama 7 hari.  Curah hujan akan mempengaruhi lama penyinaran matahari (Gambar 5). Curah hujan yang tinggi akan mengurangi lama penyinaran matahari. 


(Sumber: BMKG Online, 2023; Arip, 2023)
[bookmark: _Toc131144989]Gambar 5. Grafik Lama Penyinaran Matahari Selama Pengujian Lahan


Lama penyinaran matahari rata-rata pada 35 hari pengamatan adalah 3,79 jam. Nilai ini menunjukkan bahwa lahan pengujian tersinari matahari sebanyak sepertiga hari tiap harinya. Meskipun demikian terdapat hari dengan lama penyinaran lebih dari setengah hari sebanyak 14,28% dari data lama penyinaran matahari.
Cuaca yang didominasi dengan hujan ringan dengan sesekali cerah menciptakan kelembaban udara yang tinggi pada lahan pengamatan ini ditunjukkan dengan rata-rata kelembaban udara pada lahan selama 35 hari pengamatan sebesar 82,43%. Selain menyerap air hujan, kelembaban yang tinggi membuat mulsa organik lembaran menyerap air lebih banyak dari udara. Ini dapat membuat partikel perekat meluruh lebih cepat Ketika dikenai curah hujan kembali secara terus-menerus. Cahaya matahari yang sesekali cerah pun membuat mulsa mengalami fotodegradasi yang menurunkan kualitas mulsa (Sihombing et al., 2014). Selain menurunkan kualitas mulsa organik lembaran kondisi cuaca saat pengamatan mempengaruhi pertumbuhan gulma di lahan pengujian.
Gulma memiliki syarat tumbuh yang mudah dibanding tanaman lain, dapat tumbuh walau dirugikan tanaman budidaya, dan regenerasi yang cepat bila terluka (Hgairtety et al., 2017). Gulma yang tumbuh pada daerah dengan kelembaban yang tinggi adalah gulma berdaun lebar yang memiliki ciri daun melebar, batang cepat memanjang, bentuk batang tegak, atau menjalar (Imaniasita et al., 2020).
Pengujian karakteristik fisik dan mekanik mulsa di lahan pertanian dilakukan dengan memasangkan mulsa pada media tanam polybag berukuran 40 x 40 cm. Pengamatan dilakukan selama 64 hari tanpa tanaman (Gambar 6). 
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Foto ; Arip, (2023)
Gambar 6. Pemasanangan Mulsa Organik Lembaran dari Serat Aren di Lahan Pertanian
Perubahan karakteristik fisik dan mekanik diamati setiap minggu (7 hari) sekali hingga mulsa organik lembaran tidak memiliki kuat tarik dan kemuluran. Hilangnya kuat tarik dan kemuluran menunjukkan bahwa mulsa organik mulai mengalami pelapukan yang dipengaruhi oleh kondisi cuaca hujan dan panas. 
[bookmark: _Toc131144891]3.2 Karakteristik Fisik dan Mekanik Aplikasi Mulsa Organik Lembaran pada Lahan Pertanian
3.2.1 Karakteristik Fisik Mulsa 
Mulsa organik lembaran yang diaplikasikan pada lahan pertanian akan mengalami perubahan fisik seiring dengan lamanya waktu pemakaian. Hasil penelitian aplikasi perubahan fisik mulsa organik serat aren dapat dilihat pada Gambar 7. 
Berdasarkan penampakan fisik pada Gambar 7 terlihat bahwa mulsa dengan perekat lateks mengalami kerusakan lebih lama dibandingkan dengan penggunaan perekat lainnya. Pengamatan sifat fisik mulsa dilakukan hingga mulsa tidak memiliki kuat tarik dan kemuluran. Menurut Mandang et al., (2018), perubahan sifat fisik mulsa organik dipengaruhi oleh lama pemakaian dan kadar air.  Meskipun secara fisik, mulsa organik lembaran masih tetap dapat berfungsi sebagai penghambat pertumbuhan gulma dan menjaga kelembaban tanah. 



[image: ]
Kondisi mulsa dengan perekat lateks 
[image: ]    [image: ]
Kondisi mulsa dengan perekat lempung 		               Kondisi mulsa dengan perekat tepung pati aren
[image: ]
Kondisi mulsa dengan perekat tepung tapioka
Foto ; Arip (2023)
[bookmark: _Toc131144892]Gambar 7. Perubahan Fisik Mulsa Orgnanik Lembaran Serat Aren pada Aplikasi di Lahan Pertanian (a) pemakaian di lahan hari ke-0, (b) pemakaian di lahan hari ke-7, (c) pemakaian di lahan hari ke-14, (d) pemakaian di lahan hari ke-21, (e) pemakaian di lahan hari ke-28, (f) pemakaian di lahan hari ke-35  . 
3.2.2 Kuat Tarik
Mulsa organik lembaran perlu kuat terhadap kerusakan, sehingga tidak pecah ketika mengalami deformasi agar mampu menjaga lahan dari pertumbuhan gulma, secara umum karakter mekanik yang umum menggambarkan kualitas bahan lembaran adalah kuat tarik, kemuluran, dan modulus young (Purwanti, 2010; Setyawan, et al., 2021).  Mulsa organik lembaran memiliki sifat biodegradable karena menggunakan bahan organik. Sifat biodegradable ini membuat mulsa organik lembaran mengalami perubahan sifat selama penggunaan (Kamsiati, et al., 2017). Karakter pertama yang mengalami perubahan seiring lama penggunaan pada lahan pertanian adalah kuat tarik. 
Kuat tarik setiap mulsa organik lembaran yang diberi perlakuan jenis perekat mengalami penurunan seiring lama penggunaan. Mulsa organik lembaran dengan perekat lempung mengalami penurunan kuat tarik lebih cepat seiring dengan lama penggunaan dibanding dengan perekat lainnya, mulsa dengan perekat lempung dapat diuji tarik hingga 10 hari setelah diaplikasikan di lahan. Penurunan kuat tarik yang lebih cepat pada mulsa dengan perekat lempung ini dikarenakan perekat lempung yang merupakan salah satu jenis tanah yang ketika dikenai air akan lengket, sulit kering dan jika terjadi terus-menerus partikel lempung akan terbawa dalam air dengan cepat (Tamrin, 2016). Sementara perlakuan yang mengalami penurunan lebih lambat adalah perlakuan mulsa dengan perekat lateks yang dapat diuji hingga 35 hari setelah digunakan di lahan. Perlakuan ini mirip dengan perlakuan kontrol yang merupakan mulsa organik yang ada di pasaran. Mulsa dengan perekat lateks dapat bertahan lebih lama karena lateks memiliki ikatan silang antar molekul dan adhesivitas yang tinggi (Nurhayati, 2018). Penurunan kuat tarik berdasarkan waktu pengujian dapat dilihat pada Gambar 8.



          Sumber : Arip (2023)
[bookmark: _Toc131144990]Gambar 8. Karakteristik Kuat Tarik Berdasarkan Lama Pamakaian di Lahan Pertanian 

[bookmark: _Toc131144893]3.2.3 Kemuluran


           Sumber : Arip (2023)
[bookmark: _Toc131144992]Gambar 9. Karakteristik Kemuluran Berdasarkan Lama Pamakaian di Lahan Pertanian 

[bookmark: _Toc131144894]Penurunan kemuluran terjadi hampir di seluruh perlakuan. Kondisi  ini sesuai dengan pernyataan Purwanti (2010) bahwa kemuluran menurun seiring dengan menurunnya kuat tarik. Penurunan kemuluran Kondisi ini dapat terjadi karena bahan yang merupakan tepung memiliki kandungan amilosa dan amilopektin, pada tepung pati aren memiliki viskositas akibat kandungan amilosa 27,4% dan amilopektin 72,6% (Faijah et al., 2020). 
3.2.4 Modulus Young
Modulus young berbanding lurus dengan kuat tarik  dan berbanding terbalik dengan kemuluran (Rifaldi et al., 2017). Modulus young setiap perlakuan mengalami penurunan seiring dengan lama penggunaan. Kondisi ini terjadi karena mulsa organik lembaran termasuk bahan biodegradable yang dapat mengalami deformasi selama penggunaan. Selain itu, curah hujan dan sinar UV dari cahaya matahari membuat penurunan karakteristik mekanik suatu bahan lebih cepat, menurut Sihombing et al., (2014) curah hujan dapat menyebabkan erosi perekat pada mulsa dan membuat serat pada mulsa mengembang, kondisi ini memberikan kesempatan sinar UV untuk melakukan degradasi yang mengakibatkan penurunan kualitas fisik dan mekanik pada mulsa.



           Sumber : Arip (2023)

[bookmark: _Toc131144994]Gambar 10. Karakteristik Modulus Young Berdasarkan Lama Pamakaian di Lahan Pertanian 

[bookmark: _Toc124081520][bookmark: _Toc131144895]Efektivitas Mulsa Menghambat Pertumbuhan Gulma
Analisis ini berisi mengenai informasi tambahan terkait pengujian lahan yang berhubungan dengan pertumbuhan gulma. Peneliti menambah satu perlakuan tambahan (KL) dengan memasang dua polybag yang berisi tanah yang berasal dari lahan penelitian tanpa menggunakan mulsa pada saat pengujian lahan untuk melihat keberadaan benih gulma yang ada pada tanah yang berasal dari lahan. Pengamatan pertumbuhan gulma dilakukan hingga hari ke-64 setelah pemakaian di lahan. Data jumlah gulma dapat dilihat pada Tabel 1.
[bookmark: _Toc131144977]Tabel 1. Pertumbuhan Gulma Hari Ke-64 Setelah Mulsa Digunakan di Lahan
[image: ]
Keterangan ; KL = Tanpa mulsa, K = Polibag dengan mulsa kontrol, P1 = Polibag dengan mulsa perekat lateks,  P2 = Polibag dengan mulsa perekat lempung,  P3 = Polibag dengan mulsa perekat tepung pati aren,  P4 = Polibag dengan mulsa perekat tepung tapioka (Arip, 2023)

[bookmark: _Toc124081521]Berdasarkan data pertumbuhan gulma pada Tabel 1 didapat nilai efektivitas gulma dengan membandingkan jumlah gulma setiap polybag yang diberi mulsa yang diberi perekat dengan jumlah gulma pada polybag tanpa mulsa. Berikut data efektivitas mulsa dalam menghambat pertumbuhan gulma:
[bookmark: _Toc131144978]Tabel 2. Efektivitas Mulsa dalam Menghambat Pertumbuhan Gulma
	Perlakuan
	KL
	K
	P1
	P2
	P3
	P4

	Efektivitas Mulsa (%)
	0
	82
	87
	58
	49
	45


Keterangan ; KL = Tanpa mulsa, K = Polibag dengan mulsa kontrol, P1 = Polibag dengan mulsa perekat lateks,  P2 = Polibag dengan mulsa perekat lempung,  P3 = Polibag dengan mulsa perekat tepung pati aren,  P4 = Polibag dengan mulsa perekat tepung tapioca (Arip, 2023)
Tabel 2 menunjukkan perlakuan yang paling efektif dalam menghambat  pertumbuhan gulma adalah mulsa yang diberi perekat lateks dengan nilai efektivitas sebesar 87,32% dimana nilai ini menunjukkan bahwa mulsa dengan perekat lateks dapat mengurangi 68 gulma dari 72 gulma yang dapat tumbuh hingga hari ke-64 setelah digunakan di lahan. Nilai efektivitas yang besar pada perlakuan yang diberi mulsa lateks ini dikarenakan mulsa lateks lebih mampu menahan cahaya matahari masuk ke tanah yang sudah terkontaminasi benih gulma pada polybag. Kemampuan menahan cahaya matahari agar tidak mengenai gulma tidak lepas dari perekat lateks yang memiliki adhesivitas yang lebih tinggi  dibanding perekat lain (Nurhayati, 2018) sehingga mulsa serat aren tidak mudah deformasi yang mengakibatkan lubang lubang kecil yang dapat ditembus cahaya matahari (Sihombing et al., 2014). 
Tabel 2 juga menunjukkan perlakuan dengan efektivitas paling rendah dalam menghambat pertumbuhan gulma adalah perlakuan mulsa yang diberi perekat tapioka dengan nilai efektivitas 45,07% dimana nilai ini menunjukkan perlakuan mulsa dengan tapioka hanya dapat menahan pertumbuhan 32 gulma dari 72 gulma hingga 64 hari digunakan di lahan. Nilai efektivitas yang lebih rendah pada perlakuan ini dikarenakan bahan yang merupakan tepung memiliki kandungan amilosa dan amilopektin. Kandungan amilosa berpengaruh terhadap kekerasan bahan (Hardwianti et al., 2014), semakin tinggi amilosa maka semakin keras dan tidak elastis mulsa lembaran, semakin rendah kadar amilosa maka semakin lunak mulsa yang dihasilkan. Kandungan amilopektin yang tinggi dapat mengakibatkan mulsa lembaran mudah menyerap air di udara (Faijah et al., 2020) sehingga kelembaban mulsa naik dan mulsa lembaran lebih cepat rusak dan dapat menjadi tempat yang cocok bagi benih tanaman gulma yang terbawa angin maupun benih gulma yang sudah ada pada tanah di polybag untuk tumbuh. pada tepung tapioka memiliki kandungan amilosa dan amilopektin masing-masing sebesar 12,28% dan 87,72% (Faijah et al., 2020), kadar amilosa tepung tapioka lebih rendah dibanding tepung pati aren dan kadar amilopektin pada tepung tapioka lebih tinggi dibanding tepung pati aren,  nilai amilosa pada tepung pati aren sebesar 27,4% dan amilopektin sebesar 72,6% (Faijah et al., 2020). Kondisi ini menyebabkan mulsa dengan perekat tapioka lebih mudah rusak dibanding mulsa lain, sehingga cahaya matahari lebih mudah menembus mulsa dan gulma lebih mudah tumbuh pada polybag dengan mulsa perekat tapioka.


[bookmark: _Toc124081522][bookmark: _Toc131144897]Kesimpulan 
Karakteristik fisik dan mekanik mulsa organik lembaran dari serat aren dengan perlakuan jenis perekat menurun seiring dengan lamanya penggunaan di lahan. Mulsa dengan perekat lateks memiliki efektivitas tertinggi dalam menghambat pertumbuhan gulma pada hari ke-64 setelah pemakaian di lahan. 
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